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ABSTRAK

kekerasan didalam rumah tangga merupakan suztu kenyataan vang terjadi dalam
keseharan dan hampiv pada semuoa komoditas masyarakat, akan tetapi bal im hanva
menjadi rahasia dalam kehidupan perkawinan dalam rumah tangea terscbut. Adapun
permasalahan yang sering terjadi dan perlu kita ketahui yaitu faktor penyebab dari tindak
Rekerasan ilu sendiri, benmuk-bentuk kekerasan yang terjadi dalam suatu remah tanoga,
dampak vang ditimbulkan akibat terjadinva suatu tindak kekerasan terbadap kehidupan
rumah tanegea, dan upava apa vang dapat dilakukan apabila terjadinya tindak kekerasan
dalam remah tangea. Untuk menangeaps hal i banvak bermunculan lembaga-lembaga
vang khusus menangpulangt tindak kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga. hal im
bertujuan untuk memberikan kepastian hukum terhadap korban.

Pendekatan vang digunakan adalah pendekatan voridis sosiologs, vailo metode
dengan melakukan pendekatan terhadap masalah, dengan dengan melihat norma-norma
hokum yvang berlaku, membandingkan dengan prakiek dilapangan sejach mana hokum itu
berlaku dimasvarakat. Metode vang digunakan dalam menentukan sample adalah
Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua cara yaitu data
primer dan data sekunder, sedangkan teknik pengolahan data dilakukan dengan cara
editing dan coding data vang Kemudian data tersebut dianalisis secara deskriptif

Adapun hasil dari penelitian ditemukan bentuk-bemuk kekerasan dan rumah
tangae yang dalams oleh isten berupa kekerasan fisik, psikologis, seksual dan ekonomi
vang menjadi alasan suami melakukan kekerasan terhadap istr berdasarkan kasus yang
umumnya ditangani oleh LBH-APIK Padang adalah karena suami pengangouran,
mempunyval sifat temperamental dan latar belakang kehidupan suami dibesarkan. Serta
tndak kekerasan vang terjadi dalam rumah tanges berdasarkan kasus-kasus vang terdapar
pada LBH-APIK Kota Padang yang dialami asten dalam suatu remah tangza bukan
karena kesalahan suami belaka tetapt jusa karena kesalaban dan kelalaian stn dalam
mengaiur rumah tangganya, ataupun ada faktor orang ketiga dalam kehidupan rumah
tangzoa mercka Oleh Barena it segian kasus dan tindak kekerasan dalam rumah tangga
ini bkerakhir dengan perceraian dan diproses sampal kepengadilan, hal ini karena isin
sudah tidak tahan lagt dengan perlakuan kasar dan suaminya

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kasus-kasus hndak kekerasan vang terdapai
i1 LEH-APIK Kota Padang, maka penufis mengambil suatu kesimpulan nenzenai produk
perundang-undangan yang melindung: hak-hak seorang istri dalam rumah tangea
sehingea adanya suatu keseimbangan anmtara hak dan kewapban antara suam dan isin
dalam kehidupan rumah tangganya. Adapun perundang-undangan tersebut yaitu Undang-



Undang No.l tabun 1974 tentang perkawinan, kompilasi Hukum lslam dan Undang-
Undang Mo 23 tahun 2004 tentang Kekerasan dalam romah tangeas. Namun jika dilihat
dalam beberapa pasal dalam kompilasi hukum islam dan Undang-Undang Perkawinan
mengenai hak dan kewajiban suami 1stri dirasa masih kurang melindungi ists dar tindak
kekerasan yang dilakukan oleh suzminva dan pasal-pasal imi dirasa kurang memberikan
kebebasan terhadap istrr serta ikt mendukung perbedaan gender dimasvarakae, karena
sugmi diharapkan berperan dalam sektor publik sementara istn diharapkan berperan
dalam sektor domestik berbeda dengan Undang-Undane No 23 Tabun 2004 yang
memberikan perlindungan hukum bagi istn.



BAR 1
PENDAHULUAMN

A. Latar Belakang

kekerasan di dalam rumah tangea merupakan suatu kenvitnan vang teradi
dalam Lesehasian dan hampar pada semua komunitas masvarakat, akan letapi hanva
mengadi rabusia dafam kehidupan perkavwinan dalam rumah tangga, hal ini terjad:
chsebabkan fkiar tertentus namun pada wmemnva kekerasaan iu Letap leppadi.

Mesurut Myra Dharsi dalom harian Kompas 1@l 29 Navember 2000

“aistem dan strubtwe hebudavaan  vang patrizrks dan terkat dengan

militerisme menciptakan pembagian kerja berdasarkan Herider vang sanpal

berbeda Didalam watek patriarki dimana lelaki dianggulkan, terjadi kuaso

vang berbada antara Iaki-laki dan perempuan. Dalam relasi kuasa itulah laki-

laki selaku pihak vang lebih Luar belajar mengendalikan dan mengontzol

perempuan sebagai pihak vang lemah  Kekerasam sk, psikologis, dan

seksual adalah metode kontralnyva dan tata nilainyva adalah patriarki Korban

dipaksa belyjar melakukan mekanisme berishan vang pada akhirnva ia sendiri

menerima lindak kekerasan tersehul” |

Banvak kusus tindak kekernsan dalam rumah langza sulil untuk diketahni
masvarakat banvak, haik dalam mesvarakat radisional maupun madern. Kehidupan
di datam perkawman (rumah tangea) sdalah merupakan area vang lertuup atau neang
privat, sehingga ada keengganan untuk membicarakan persoalan mengenal konds
rumah langganya kepada masvarakat luar. Menuwrat Susile dalam harian Kempas 1]
249 Mavember 2008 menjelaskan

“harena persepsi masyarakat emumnva masih mengangenp  kekerasan

didatam rumah tanges adalah vrusan pribadi. bukanlah sesuaty vang melangear Hok

Asasi perempuan”,”

" Wy Dikast, dalan hasian & orgrery Al 249 Morcein bor 20060
" Bustlealadam barian Kompas el 29, Movember 20010



kekerasan dalam rumah tangga tetap menjadi rahasia empal mata antars
suaran dun wsin dalam kehedupan rumalh langeanva, sehingga jarang terdengar oleh
masvarekal  luagr mengenal suatu Kekerasan  lersebul. Dalam Agama  Islam
memperbolehkan  pemukulan terhaduap isiri, mesky dengan kadar kesakiten vang
sangat rmpgan. Twwannva untuk mendidik zear hal serupa udak terulang kembali,
Pemukidan terhadap sin dengan tguan untuk mendidik ini terjadi biasanva apabila
istri melakukan kesalahan di-luar batas wlerans) suami dan susah diperbaki dengan
purkatazn ataupun nasehat.

seperft vang tertulis dalam AL Quran Surat An-Nisa avar 34, vang
lerpemahannya

“Wanita-wanita yvang kanmu kbawatickan srsvez-nva, maka nasehanidah dan

pisahkanlab mereka dan tempat tdur mereka. dan pukullabh  mercks

kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari jalan untuk

menvusahkannya sesungguhnva Allsh Maha Tinger dan Maha Besar ~

Al-Cetweali berkata ™ jika nesinz slu datangnyva dass pihak istri sapa, padahal

suauty pemimpin dalam rumah tanpea maka  bagt suami berhak umuk

mendidik dan membawa 15t untuk pah kepadanva =

“Nispnz adalah suat kondist tidak menvenangkan vang timbul dan isir atau

suami. sekalipun kuantitasnya lebih sering diimbulkan das pibak ism™

Arinva  dalam kebidupan rumab angga, suamt atavpus isin dalam
menghadapi suatu masalah vamg tmbul bemlaknya bersitat aril dan Wjsksang dalam

menchadapinva, baik berupa nasehat alpupun saran. jika hal ini dirasakan tdak bisa

P AT-Crhanali . 2000 Rafarsia Tkalik Tivad Peevidbahian, Kalon bdulin hol 120
“Bhalel Glharm 1998 jka s Sstern beeselinde bapaimana et Gemn Tnsong Press
Jakart, hal 26
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mengatasi masatah vang terjadi maka pihak susm berhak melakiukan pemukulan
lechadap 1stn
Adapun figa tabapan untuk menyelesaikan perselisihan dalam rumah sangea
g - _ 5 .
vang dapat dilakukan oleh suami tedadap st (cara menangzulang: Nusiee)” vaily
I "Memberikan nasehat dan petunjuk kepada st
2 Menjabw dan tidak acuh terhadap stei (membiarkan uniuk sementara wakiu)
3, Denpan Pukulan™
kansep penting vang perlu dipabami dalam ranpka membahas masatah kauem
perempuan adaleh membedakan antara konsep seky (jems kelamim) dan konsep
gemgier.  untuk melakukan  anabisis untuk memahami perseatan-persoalan
helidabkadilan sosinl vang menimpa koum perampuan
Pengertian jenis kelamim merupakan pensifalan ataw pembagian dua jenis
kelamin manusia vang ditentukan secara biolows vany melekat poda jenis kelamin
lertentu, sebagaimana penjelasan bertku
Menumt Mansour Fakih
“Hahwa manusia jems laki-laks adalah manusia vang memiliki atae bersifan
sepentt laki-faki yanp memiliki pems, jakala Gakun) dan memproduksi
sperma, Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rabim. dan
saluran  untuk melahirkan, memproduksi telur, menuliki vaging  dan
mempunyval alal menvusue. Alat-alar fersebut secara biologis melekar pada
manusta jems perempuan dan laki-laki selamanva, Secara permanen tidak
herubah dan meropakan ketentuan biologis atou sering dikatakan sebagm
vali
ketentumn Tuhgn'™
“Ransep lunnya adalah Konsep gender, vakni sustu sifac vang melekat pads
kauny laki-laki maupun perempugn vang dikonstruksi secara sosial maupun
kultural Misalnva, bahwa perempuan iy dikenal lemab lembul, cantik.
emesional dan heibuan Sementara laki-laki diangpap kuat, rasional, jantan,
perhasa  Ciri dam sift wo sendini merupakan silat-sifat vanp  dapat

dipertukarkan. Artinya ada laki-laki vang emosional, lemah lembut Leibuan
sementara juga sda perempuan vang kuat, rssional, dan perkasa Peruhahan

" et Tl A6
" bl fukih PR Inafiss gerder dun ranstormass sosied. Pustaka pelajar vesvnbana Hal 8



cirr dlan sifat-sifal o dapat terjadi dan wakin ke wakiu dan dan tempat
ketempat vange lan™

Perbedaan gender (gender dtfferences) antara manusia jenis laki-laki don
percmpuan lergadl melalul proses vang sanpal panjang. vang dikarenakan oleh
banvak hal diantaranya dibentuk, disosialisasikan, diperkuat. bahkan dikomruhbsi
secara sosial atau kultural, Melalul ajaran “keagamaan™ maupun Nepara, perbedaan
aendler sesungguhnya  bdaklah menjadi masalsh  sepangang tdak  melahirkan
hetidakadilan gender fgeader wmogualives). Tetam pada kenyatzannva perbedaan
vender inn telah melahirkan berbagm ketidakadilan, eruama bags perempuan

heluarga sebagar komunitas terkecil di dalam masvarakat senmgkali menjadi
tempal atan sarang ketidakadilan gender ini Melalwi pola relasi vang tidak seimbang
antara suarme dan st tidak ada kesetaraan disntary keduanva sehingga senng ksl
ditemui kasus-kasus kekerasan di dalam rumah tanepa vang berbasis eender

“Suedangkan pada masvarakal patriarkhis, laki-laki diposisikan supernior

terhadap perempuan. Dalam bentuk ekstrimnyva, peran perempuan terkatak

Katak i ranah domestik. sementars di ranah publk merupakan moncpol

laki-laks Statws kepala keluarga vang pada uouonya diletakkan pada suam

mempunva konotast kekuasaan, sementara kata tbu rumah tenpea, hahkan
ratu rumalh tangea, vang melekat pada st lebih berkonotasi pada pengabdian
atan pelwyvanan dari pada kekoasaan™

Terjmlivn dommmas: oleh laki-laki i sepamjang zaman,  perempuan
diangeap lebih rendah dan pada laki-laks, perempuan tidak pantas memesane
kebuasaan alaupum memmliks kemampuoan vang dimnlike lake-laki dan karens il

diangeap tdak setara dengan laki-laks Laki-laki hares memiliki dan mendaminasi

peretnpuan menjadi pemimpinva dan menentokan masa depamve, denpan berundak

Sieiud bl o0
" ubadis Derws don Tukiron, 2000, Mevgmmaead backava poriaeks, Pusal Fenclatizg Beperdudukon
Uingversitns Gadjaly Madie vogvakarta [al 4



haik  sehagai avah, saudara  laki-laki  wswpun  suam CAlasannva otk
kepentingannva dia harus wnduk kepada jems kefamin vang lebith unggul. ™

Pada Renvataannyva dominasi vang dilakokan oleh kaum laki-laki sering
terjadi dalam masyarakal. Hal ini bisa dilibat dalam masvarakat patriarkhis kontrol
dalom rumah tangga berada di tangan loki-luki vang diposimkan sebagai Lepala
rumah tangea vang memiliki kekuasaan penuh. Laki-laki berkuasa untuk mengambil
suaty keputusan atanpun untuk mengatur win dan gnak-anaknva dalam Lehidupan
rumith tangen sehingeza poisisi wanita disini sebagm istn vang horus patuh
sepanulinya pada suami,

va bukanlah harus berwndak secars

(A}
pee

Posisi susmi sebagar kepala rumah tan
ahsalut, terutama dalam mengambil suatu keputosan dalam urusan rumah tangges
hendaknva tidak secara sepihak. Karena hal it bukanlah tujuan dari perkawinn,
karena kedudukan wanita dalam rumah tangga semakin lerpojok Sehmgza unfuk
meneapa wjuan dan perkawinan menjudi terhambal. Oleb Larena ito secars tdak
lamgsung adanyva batasan antara suami dan isti vang mana hak wanila sebagsa 1sin
kurang diperhatikan gtaupun berada dibawah kehuassan suaminya vang mana harus
nduk pada hak suaminyva sebagai kepala rumah tangea vang dipricritaskan lehih
dalam suntu keluarpa

Untuk menanggaps hat im0 diperlukan susto peraturan vang menjelaskan
menzenal lwum dan perkawinan o sendin vato didalam pasal 3 Kompilas: Hokam
Ilum menvebutkon babwa perkawman beriguan untuk  mewujudkan kehiduepan
rumaly tnggn vang sekinali, mawaddol don rahma, seria sepertl vang terdapal dalam

Al-quran surat Ar-Buum gt 21, Cinda. Mawadiah, rafinah dan amanal Allah

tuwsahar By, Forsiisane dalam Ko T 4 guna Sasik don kostemperer. Tustska pele o
vapvitkarts 1907 fal 2



Nulabs tah temal robam perekal perkavwman. Adapun pengertian dan smawediadh,
Falimah dan gmoraet menummt M, Quraish Shihab vaite ™

“Aewaddeh, vang maknanya berkisar pada kelapangan dada dan kekosongan
i dan kebendak buruk

faimali adafah kondisi psikelogts vang muncul di dalam hatt akibat
menvaksikan ketidak berdavaan sehingga mendorong vang bersanghutan
untuk memberdayakannya Karena o dalam kehidupan keluarga, masing-
masing suami dan Istn akan bersugguh-sunpeuh hahkan bersusah pavah demi
mendatangkan kebaikan bagi pasangannva serta menolak sepala vang
menpgangeu dan mengeruhkannya.

Amonials adalsh sesuatu vang diserabkan kepada pihak lain diseriai dengan

rasa aman dan pemberinva karena kepercavaannya bahwa apa dizmenatkan

u akan dipebhara dengan batk serla keberadannnva aman ditangan vang

diber amanal nu”.

Hal im memadi sangat penting untuk dikayr secara mendalam, mengingat
puran  keluarga sebagal instius: sosianl begilu besar vantu secarn langsunp
bertanggung jawab terhadap regenerasi, karena kekerssan vang tenadi berakibut
nepalil tdak hanyva terhadap 1stn sebagai korban kekerasan dan suamova, tap juss
berdampak negatil pada anak sebagai korban tkutan dan hal tersebutl jupa dapal
mempengaruhi kualitas peneras) manusia selamuinya

Penanganan kekerasan terhadap istri di Indonesia serngkali dihodapkan
dengan nifai-nilar vang sudah teclanjur mla dalam masvarakat, sehahagion besar
dipenparuhi aleh sistem bodava patdarkhi, dibenturkan jugs dengan hukum vang
ieasth “herpihak™ pada laki-laki dalam bal ind suam, seperti vang teriuang dalam
kempilasi Hukum Islam. Padahal, sebaga elemen penting dalam perlindungan istn

dan kekerssan vang dilakukan suami dibutehkan preduk hukum vany berpihak

kepada isin sebapm korban kekerasan.

B Urnsh Sttt WMaweasae AL G Tafsie Aanding | ais Fevbogey Persoalan Dme. Wiz
Bulungz, Hal 208-210



BAL II1
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Bentuk-Bentuk Kekerasan Terhadap Istri Dalam Rumah Tangpea dan
Lpaya Hukum Yang Dapat Dilakuban

Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2004 dalam pasal satu avat (1)
menvebutkan kekerasan dalam rumah tangpa adalah Setiap perbuatan techadap
seseorang  lerulama  perempuan, vang  berakibat timbulnva  kesengsarsan  ataw
penderiiam  secara fisik, seksunl, psikologis, dan penelantaran rumab langsn
termasuk ancaman melakokan perbuntan, pemaksaan. atae perampasan kemerdekann
secary melawan bukum dalam hngkup rumah tangpen

Selam ilu kekerasan dolam rumah tanpea juga bersumber dan budava
patriarkl vang ada dalam masvarakat, dimans laki-laki menempati posisi vang lelih
unggul dan perempuan. Upava penangeulangan kekerasan i sudah bermuncalan
diberbagar tempat, seperti denpan adanva lembaga-lembaga vany memberikan
lavanan bagi perempunn Akan telopi dengan adanya lembaga-lembaga vang
melindungs  kepentingun  pérempuan ini bukan berarti seliap perempuan vang
mengalanm kekerasan akan begie saja denzan mudab melaporkan apa sang telah
dialaminva, terulama jike hal i tenadi pada seorang sten, Hal ini disebabkan bahwa
anggapan mengena remah langsa merupakan ruang linghup vang lerulop sehingia
pihak lain tdak berhak untuk campur langan

Berdasorkar: basil wawancars penubis dengan My, Zaleka selaku direktur
Lembaga Bantumn Hukum Perempuan Indonesia Untuk Keadilan / LBH APIK
Padang pada tanggal 26 februar dan | maret 2007 dikantor LBH-APIK kota Padang

Ia menvalakan babwa beberapa kasus kekerasan vang leradi dalam rumah angea



BARB 1V

FENUTUP

A, Kesimpulan

Darni hasal penelitian dan pembahasan dagat disimpulkan beberaps hal

REEITIT

L Adapun bentuk-bentuk Lekerasan vang terjach terhadap istr dalare rumgh

tangga vanlu kekerazan fisik, kekernsan pethis, seksual, dan penalantaran

dadam rumah tangea (kekernsan chonomi) dan upava Bukum vang dapat

dilakukan apabilg terjadinya tindak keberasan tersebut adalah

il

Menceritakan  kejadian vang  dialami  kepads arng  lamn, seper
keluarpa teman keraba, lembaga swadava perempuan

Melaporkan ke poliz,

Mencari jalan  keluar dempan cara kensgbias; psikologis maupm

Ronsulias) hukum

2. berdusarkan eantoh kasus rang tenadi maka umbolnva kekergsan terbradap

istrn dalam rumah tangga disebabkan oleh alasan-alnsan sebavar berikui;

il.

b

|

(=

Karena alasan ekonomi [SLami Pengangeuran)

Rarakternstik summi vang bertempramen fingpi

Latar helakang kehidupan sugmi

Adanva orang ketisa dalam kehidupan rumak tngeea tpiliwil dan
adanva intervenst dagi marlua)

Feeadaan rumah tanppg, anak-anak. dan sikap fsiri

homunikasi vang ey

Pendapatan isiri lehiks besar dan suami

(]



B. Saran

b2

b, Tudak memiliki keturuoan

Dilihat dan 10 kasus keberssan terhadap dalam rumah tangpa vang

ditemul terdapal 7 hasus vang herdampak terhadap lembaga perkawinan
]

vanu percerman. dan 3 upa kosus lainnva dapat diselesaikan secara

kekeluarenan

Sebaiknva dilakukan pessosialisasian mengenai manfant dan fonesi dar;
lembaga vang berbasis pembelaan tehadsp  perempuan, agar senap
korban kekerasan dalam rumab tanga dapal melaporkan Kepadian vang
dialaminya sehingea pelaku kekerasan  dalam  rumah tangea  dapat
diprases sampa kepengadilan

Apahila terjadi tndak kekerasan werhadap st dalam ramah Langes maka
pihak korban atwpen orang Lain vang melihat dan mengetahuinya
diharapkan dapat melaporkinnya hal s secarn langsung pada leenhaga-
lembaga swidava perempuan vang khusos menaneant hal tersebul dan
pudn palisi untuk mendapatban pananganan secara lanpsung  ouna

mendapatkan perlindungan hukum dan phak tersebut.

oz
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